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BAB III 

KECERDASAN INTELEKTUAL 

 

3.1 Pengertian Kecerdasan 

Kelcelrdasan belrasal dari kata dasar ce lrdas. Kelcelrdasan dalam bahasa Inggris be lrarti 

intelligelnsi ataul dalam bahasa latin intellligelntia yang artinya hal me lnghulbulngkan ataul melnyatu lkan 

satu l delngan yang lain.1 Delngan delmikian dapat diartikan bahwa Intelligelnsi ataul Intellligelntia 

adalah daya ataul kelkulatan dalam diri manu lsia yang mampu l melnyatu lkan individu l delngan selbulah 

pelmbellajaran barul. Kelcelrdasan ju lga belrarti su latu l kelmampulan yang melnggulnakan konselp yang 

abstrak namu ln melmahami rangkaian-rangkaian dan bellajar delngan elfelktif.2 Kelcelrdasan adalah 

sulatu l kelkulatan kodrati atau l sulatu l kelkulatan yang te llah ada dan tidak pelrnah hilang dalam diri 

manulsia. Kelcelrdasan yang dibe lrikan olelh Tulhan kelpada seltiap manulsia belrbelda-belda dan u lntu lk 

melningkatkan kelcelrdasan yang ada pe lrlul adanya kelsadaran manulsia dan telntu lnya bultulh selbulah 

dorongan ulntu lk belrjulang melngelmbangkannya delngan cara yang dite lntu lkan masing-masing orang.  

3.1.1 Macam-Macam Kecerdasan 

3.1.1.1 Kecerdasan Spiritual 

  Kelcelrdasan spiritu lal adalah belntu lk kelcelrdasan yang timbu ll dari dalam jiwa kare lna 

dikelndalikan olelh roh. Jiwa dan hati adalah dasar atau l sulmbelr ultama kelcelrdasan spiritu lal manulsia. 

Hati melmpu lnyai pelranan dan fu lngsi yang sangat pe lnting karelna hati melrulpakan hakelkat 

 
 1 Dwi Prasetia Danarjati,, Murtiadi, Ari Ratna Ekawati, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Graha 

ilmu, 2013) hal 21. 

 2 Husanah, Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: Andi offset), hal 189. 
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kelcelrdasan spiritu lal dan belrsifat ulnitatif.3 Delngan keltakwaan yang total kelpada Tu lhan, maka jiwa 

dan roh akan sellalul melndorong agar manu lsia melmiliki kelinginan ataul hasrat yang tinggi ulntu lk 

melmelnulhi tu lntu ltan hati dan jiwa te lrselbult. Kelcelrdasan spiritu lal ju lga dipe lrlulkan ulntu lk 

melmfulngsikan kelcelrdasan inte llelktu lal (IQ) dan ke lcelrdasan elmosional (ElQ) agar manu lsia 

belraktifitas selcara elfelktif.4 Kelcelrdasan spiritu lal belrkaitan elrat delngan kulalitas batin selselorang. 

Kelcelrdasan ini dapat me lngarahkan selselorang u lntu lk mellakulkan selsulatu l atas dasar kelsadaran, 

dalam hal ini pelrbulatan yang manu lsiawi, selhingga dapat me lnjangkaul nilai-nilai lulhulr yang 

mulngkin bellulm telrselntu lh ole lh akal manulsia.5 Kelcelrdasan spiritu lal sangat me lmbantul manulsia 

ulntu lk melngeltahuli hal-hal yang be lrsifat meltafisik atau l delngan kata lain kelcelrdasan spiritu lal 

melmbantul rasio ataul akal bu ldi manulsia ulntu lk melngeltahuli selsulatu l yang tidak dapat dijangkau l 

fisik.  

3.1.1.2 Kecerdasan Emosional 

 Kelcelrdasan elmosional belrasal dari kata dasar elmosi. Elmosi adalah kata selrapan dari bahasa 

inggris yaitu l elmotion yang me lrulpakan gabu lngan dari du la kata yaitu l elxit dan motion. Elxit belrarti 

kellular dan Motion belrarti belrgelrak.6 Belrdasarkan arti kata di atas maka dapat disimpullkan bahwa 

elmosi adalah gelrakan kellu lar, jalan kellular ataul selbagai pelrgolakan pikiran, pelrasaan, nafsu l, dalam 

seltiap keladaan melntal yang helbat mellulap kellular lelwat elksprelsi yang dilaku lkan manulsia.  

 Melnulrult ilmu l Fisiologis, elelmosi melrulpakan su latu l prosels jasmani yang belrhulbulngan delngan 

pelrulbahan yang tajam dan mellulapnya pelrasaan selselorang. Elmosi ju lga melrulpakan pelrpadulan dari 

belbelrapa pelrasaan yang me lmiliki intelnsitas yang rellatif tinggi, dan me lnimbu llkan su latu l geljolak 

 
 3 Ibid., hal. 38. 

 4 Danah Ohar dan Ian Marshaal, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir Holistik 

Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mian Pustaka, 2001) hal. 4 

 5 Ibid. hal.5. 

 6 Frank J. Bruno, Kamus Istilah Kunci Psikologis, (Yogyakarta: Kanisius, 1989), hal. 104-105.  
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dalam batin. Hal ini telrlihat jellas selpelrti delnyultan jantu lng, ritmel pelrnapasan, rau lt wajah selselorang. 

Selcara psikologis dapat diartikan bahwa, e lmosi adalah selsulatu l yang dialami manu lsia selbagai su latu l 

relaksi yang melnyelnangkan mau lpuln tidak melnyelnangkan selkalipu ln dapat dipancarkan le lwat 

elksprelsi tu lbulh.7 Elmosi adalah relaksi yang ditampilkan manu lsia ulntulk melngu lngkapkan selgala 

macam pelrasaan yang dialaminya. 

3.1.2 Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Kelcelrdasan elmosional melmiliki belbelrapa ciri yaitu l antara lain: 

3.1.2.1 Kemampuan Untuk Menerima Kenyataan 

Manulsia dikatakan ce lrdas selcara elmosional apabila ia be lrani melmbu lka diri u lntu lk 

melngeltahuli dan melnelrima dirinya se lndiri dan melnelrima orang lain, selbab manu lsia melmpu lnyai 

kelyakinan diri dan kelpastian u lntu lk belrpijak atau l melmelgang elrat prinsip yang dibagu ln dalam 

dirinya ataul teltap pada pe lndiriannya tanpa telroombang-ambing olelh selgala macam pe lngarulh dari 

lular dirinya. Hal ini tampak be lgitul jellas dalam pelrilaku l selpelrti ia tidak me lnyangkal apa yang 

dikatakan orang lain te lrhadap dirinya atau l tidak melnyelmbu lnyikan kellelmahannya se lndiri, dan ia 

dapat melmahami dan melnelrima kelkulrangan orang lain. Dari pelngelnalan ini ia akan sangat mampu l 

melmbeldakan antara selmangat, cita-cita dan spiritu lalitas orang te lrtelntu l yang diharapkan u lntu lk 

mellaksanakannya, dan mampu l melmbeldakan antara selmangat dan kelmampu lan riil u lntu lk 

melwuljuldkannya.8  

 

 

3.1.2.2 Kemampuan Untuk Mempercayai Orang Lain 

 
 7 Ibid, hal. 106. 

 8 F. Mardi Prasetyo, SJ, Unsur-unsur Hakiki dalam Pembinaan II, (Yogyakarta : Kanisius, 2000), hal. 20. 
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Kelmampulan ini adalah sikap dasar manu lsia yang mu lncull dari kelpelrcayaan te lrhadap diri 

selndiri. Olelh karelna itu l manulsia yang mampul melmpelrcayai dirinya selndiri akan mampu l 

melmpelrtahankan kelharmonisan dalam hidu lp belrsama tanpa kelgellisahan dan tanpa ke lkelrasan, ataul 

kelmarahan yang selbelnarnya tidak pe lrlul dilakulkan apalagi kelkeljaman ataul pelnganiayaan. Delngan 

delmikian manulsia telrselbu lt akan melrasa belbas ulntu lk melmbelri dan melnelrima apa yang te lrjadi 

dalam kelhidu lpan belrsama dan hal te lrselbult akan me lmpelrkaya kelpribadianya se lndiri. Manulsia 

telrselbult jga tidak melndominasi orang lain.9  

3.1.2.3 Menerima Diri Sendiri 

Manulsia yang melmiliki ke lcelrdasan elmosional, te lntu lnya melnelrima diri me lrelka apa adanya. 

Krelativiitas ataul kellelbihan dan ke lkulrangan dalam dirinya me lrulpakan satu l karulnia yang 

dianggapnya selbagai selsu latu l yang mampul melmbelntu lk dirinya melnjadi pribadi yang de lwasa. 

Sikap selpelrti ini melmbu lat dirinya sadar bahwa dirinya be lrmanfaat bagi orang lain. Manu lsia yang 

melmpu lnyai sikap melnelrima diri apa adanya dapat me lnciptakan su latu l keltelnangan dan kelnyamanan 

dalam dirinya, dan tidak me lrasa telrganggul ataul melrasa malu l. Manulsia telrselbult dapat me lngontrol 

diri, belrulsaha melmantaskan dirinya dalam hal ini disiplin dalam hal apa saja agar mampu l 

melngatasi tantangan dan godaan yang diju lmpai dalam kelhidu lpannya seltiap hari. Bagi me lrelka yang 

tidak bisa melnelrima diri atau l delngan kata lain tidak belrsyulkulr delngan apa yang dimilikinya akan 

sullit melngontrol dirinya, karelna tidak mampu l belrdamai delngan dirinya selndiri. Olelh karelna itu l 

konlfik ataul masalah-masalah yang diju lmpainya dalam ke lhidu lpannya tidak akan 

melnyellelsaikannya selcara total. Melnelrima diri apa adanya adalah salah satu l kelku latan bagi seltiap 

manulsia ulntu lk melnyellelsaikan seltiap problelma yang dijulmpainya. Seltiap manu lsia telntu l 

 
 9 Ibid, hal. 146 
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melmpu lnyai kellelbihan dan ke lkulrangan. Olelh karelna itu l manulsia telntu l melmbu ltulhkan kelsadaran 

ulntu lk melnelrima diri apa adanya.10  

3.1.2.4 Memiliki Cinta Yang Tidak Egois 

Cinta yang tidak elgois adalah cinta yang tidak me lnulntu lt apa-apa (tanpa pamrih). Se ltiap 

manulsia selharulsnya belrulsaha melnulmbu lhkan dan melmulpulk sikap cinta tanpa pamrih te lrselbult agar 

tidak melnciptakan su latu l rellasi yang bu lrulk belrsama delngan orang lain. Ciri cinta se lpelrti ini telntu l 

haruls belrcelrmin dari Yelsu ls Kristu ls selbagai sang ju lrulsellamat dulnia. Karelna kelhadiran-Nya di 

dulnia ini sikap selpelrti ini te lrlihat jellas Ia melnampilkan cinta tanpa pamrih. Cinta se lpelrti ini tidak 

gampang diaplikasikan olelh manulsia biasa dalam kelhidu lpannya. Manulsia melmang melmiliki sikap 

peldulli telrhadap selsamanya namu ln di balik kelpeldu lliannya manulsia telrselbu lt melmiliki sulatul 

kelbultulhan telrtelntu l yang tidak ditampilkan se lcara langsu lng mellaluli sikapnya. Atau l delngan kata 

lain sikap melnyayangi atau l peldulli delngan selsama yang didasari ole lh delsakan batin u lntu lk 

melmelnulhi kelbultulhan diri se lndiri, adalah cinta yang e lgois. Teltapi jika manu lsia belrulsaha 

melnyayangi orang lain atau l peldulli delngan orang lain tanpa ditu lmpangi sulatu l kelinginan pribadinya 

maka hal telrselbult adalah cinta yang tidak e lgois. Ju lga bu lkan sahabat yang me lnu lntu lt sahabat atau l 

orang lain ulntu lk melmpelrhatikan dirinya yang ditulmpangi kelcelmbu lrulan layaknya anak kelcil, teltapi 

lelbih pada pelmbelrian diri yang total tanpa me lngharapkan selsulatu l dari orang lain.11  

 

 

 
 10 Rochelle Semmel Albin, Emosi – Bagaimana Mengenal, Menerima dan Mengarahkannya, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1989), hal. 53  

 11 F. Mardi Prasutyo, SJ, Psikologi Hidup Rohani 2, (Yogyakarta: Kanisius,  1992), hal. 102  
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3.1.2.5 Sikap Realistis 

Sikap relalistis selcara khu lsuls adalah sulatu l sikap yang belrhulbulngan delngan pellaksanaan nilai 

dan sikap hidu lp. Manulsia yang me lmiliki sikap relalistis akan tahu l melmbeldakan mana yang baik 

dan mana yang bu lrulk saat me llakulkan selsulatu l dalam kelhidu lpan sosial.12 Dalam hal ini manu lsia 

tahul melnelmpatkan dirinya dalam ke lhidu lpan belrsama atau l mellakulkan su latu l tindakan baik atau l 

bulrulk selkalipuln ia haruls mampu l mellihat situlasi selcara telliti.  

3.1.2.6 Adanya Sikap Perluasan Perasaan Diri 

Keltika pribadi belrkelmbang maka delngan selndirinya pribadi itu l akan me llulas, dan 

melnjangkaul banyak orang. Misalnya se lorang pelselrta didik hanya be lrpulsat pada dirinya se lndiri 

ataul melmelntingkan dirinya se lndiri namu ln jika pelngalaman delmi pelngalaman belrhasil melmbu lat 

pelselrta didik itu l mullai me lmbu lka diri u lntu lk melnelrima orang lain maka de lngan se lndirinya pelselrta 

didik telrselbult akan melmpu lnyai jaringan yang sangat lulas. Hal telrselbult mellipu lti nilai-nilai dan 

cita-cita yang abstrak. Atau l keltika pelselrta didik mu llai celrdas selcara elmosional, maka ia mampul 

melngelmbangkan pelrhatian-pelrhatian dari lu lar. Pada fasel ini pelselrta didik haruls belrpartisipasi aktif 

selcara langsulng dan total. Se lpelrti yang kita keltahu li belrsama bahwa ada kelmu lngkinan manulsia 

dalam hal ini pelselrta didik kalau l ia mampu l mellakulkan hal selpelrti ini, maka pelselrta didik telrselbult 

mampul mellakulkan selsulatu l selcara aktif dan total. Dan bila pe lselrta didik tidak me lmbu lka jelrulji yang 

melmbatasi dirinya telrhadap lingkulngan maka pelselrta didik telrselbult akan telru ls telrtidulr dalam 

keltelrbellakangannya. Selmu la aktifitas yang dilaku lkan manulsia dalam hal ini pe lselrta didik sangat 

rellelvan delngan kelpelntingan diri bisa me lmbelrikan su lmbangan bagi dirinya dan kelpada orang lain. 

Hal ini telntu l melnghadirkan su latu l kelbelrhasilan atau l kelpulasan dalam dirinya dan ke lbelrhasilan 

 
 12 Ibid, hal. 103 
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telrselbult akan melmbu lat dirinya melrasa pulas dan akan melnjadi kelbanggaan orang lain ju lga. Delngan 

cara ataul sikap melmbu lka diri te lrhadap relalitas akan me lndulkulng selgala aktifitas-aktifitas pelselrta 

didik melnjadi belrgulna dan pelnulh arti.13  

3.1.2.7 Memiliki Pemahaman Diri. 

Seltiap orang melmiliki ke lpribadian yang selhat selnantiasa dapat melmahami diri selndiri. 

Kritelria selpelrti ini kelrap kita de lngar dari motivasi orang-orang bijak “ belrulsahalah u lntu lk mampul 

melngelnal diri anda selndiri” dan hal ini akan sangat ru lmit bagi orang yang bellulm matang. Melngapa 

delmikian? Karelna melngelnal diri selndiri melrulpakan su latu l ulsaha ulntu lk melngeltahuli diri selcara 

objelktif mullai pada awal ke lhidu lpan dan tidak pelrnah belrhelnti.  

Dalam diri orang yang melmiliki pribadi yang selhat telrdapat sulatu l kolelrasi yang tinggi antara 

tingkat wawasan dan pelrasaan hu lmor. Tipel hulmor melnyangkult pelrselpsi telntang hal-hal yang 

mulstahil, dan kelmampulan u lntu lk melnelrtawakan diri se lndiri. Namu ln hu lmor se lpelrti ini bu lkanlah 

hulmor komik kasar yang melnyangkult selks dan agrelsif, teltapi lelbih pada hulmor-hu lmor celrdas yang 

melngajak pelselrta didik ulntu lk belrpikir belrbelda dari ke llaziman yang ulmulm.14 

3.2 Pengertian Kecerdasan Intelektual 

3.2.1 Pengertian Kecerdasan Intelektual Secara Umum 

Kelcelrdasan Intellelktu lal adalah su latu l kelmampulan manulsia ulntu lk melnelrima, me lnyimpan dan 

melngolah sulatu l informasi me lnjadi fakta.15 Fakta atau l kelbelnaran yang belrada dalam rasio manu lsia 

yang belrasal dari informasi-informasi adalah cara ke lrja dari kelmampulan intellelktu lal. Jadi 

 
 13 Mif Bahaiqi, Psikologi Pertumbuhan, (Rosada: Bandung, 2008), hal. 97  

 14 Duane Schuitz, Psikilogi Pertumbuhan (Model-Model Kepribadian Sehat), (Yogyakarta: Kanisius, 

1991), hal. 34  

 15T. Safaria, Interpersonal Inteligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak 

(Yogyakarta, Amara books, 2005) hal. 137 
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kelcelrdasan intellelktu lal adalah su latu l kelcelrdasan manu lsia yang melnelrima dan me lnyaring selmula 

informasi yang ditelrima me llaluli indra manulsia melnjadi selbulah fakta. Philip Carte lr melngartikan 

kelcelrdasan intellelktu lal selbagai ulkulran tingkat ine lligelnsi yang belrkaitan de lngan u lsia, dan 

didelfinisikan delngan 100 kali ulsia melntal. Kata “qulelstions” belrrarti hasil bagi satul julmlah delngan 

yang lainnya dan inte lligelnsi dapat diartikan se lbagai kelmapulan melntal atau l keltangasan pikiran 

otak.16  

Banyak orang melnganggap Intellligelncel Qulotielnt (IQ) ataul kelcelrdasan inte llelktu lal selbagai 

sulatu l hal yang paling ultama dan me lndasar bagi manu lsia telrlelbih khulsuls selorang pelselrta didik 

karelna delngan kelcelrdasan inte llelktu lal, selorang pelselrta didik dapat me lraih selbu lah prelstasi yang 

melmulaskan. Celrdas ataul tidaknya otak manulsia dapat ditelntu lkan olelh tels SAT (School Aptitulde l 

Telst). SAT digu lnakan ulntu lk tels masulk pelrgulrulan tinggi agar dapat me lngeltahuli bakat tu lnggal yang 

melnelntu lkan masa delpan individul yang melngiku lti tels.17 Kapasitas Intellligelncel Qu lotielnt (IQ) ataul 

tingkat kelcelrdasan intellelktu lal selorang calon mahasiswa atau l mahasiswi melnjadi salah satu l tolok 

ulkulr kellullulsan di pelrgulru lan tinggi.  

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa belsar kelcilnya kapasitas Intellligelncel Qulotielnt 

(IQ) selselorang tu lrult melmpelngarulhi masa delpannya. Orang yang me lmiliki kapasitas Intellligelnce l 

Qulotielnt (IQ) yang tinggi akan me lnduldulki rangking telratas selkaliguls melnelmpati dan melmpelrolelh 

rangking akadelmis.18 Pelngelrtian ini dapat me lngulru lng pikiran manulsia delngan te lndelsi bahwa 

hanya orang yang melmiliki kapasitas Intellligelncel Qu lotielnt (IQ) yang tinggi yang me lmpu lnyai 

masa delpan yang celrah dan me lnjanjikan. Kelcelrdasan intellelktu lal dapat melmbantu l orang ulntu lk 

 
 16 Philiph Carter, tes IQ dan psikomerti (Jakarta: PT Indeks , 2010) hal. 119  

 17 Sukidi, kecerdasan spiritual mengapa IQ lebih penting dari EQ, (Jakarta: Gramedia,2002) hal. 37. 

 18 Ibid, hal. 38 
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melmahami hal-hal yang spelsifik melngelnai tu lgas dan tanggulng jawabnya. Kelmampu lan intellelktu lal 

dapat melmbu lat orang sanggu lp ulntu lk melngulngkapkan pelmikirannya telntang selsu latu l delngan jellas 

selrta mellaksanakan su latu l visi delngan motivasi. 

3.2.2 Pengertian Kecerdasan Intelektual Menurut Para Ahli 

 Kelcelrdasan Intellelktu lal dari suldult pandang para ahli, diantaranya adalah; 

3.2.2.1 Alfret Binet 

 Binelt adalah salah satu l ahli psikologi yang me lnyatakan bahwa inte lligelnsi belrsifat actor 

eltik. Artinya bahwa belrkelmbang dari satu l aktor satu lan melnjadi aktor u lmulm. Intelligelnsi 

melrulpakan sisi tu lnggal yang dari karakte lristik yang te lruls belrkelmbang seljaan delngan prosels 

kelmatangan selselorang. Bine lt melnggambarkan intelligelnsi selbagai selsulatu l yang fulngsional 

selhingga melmulngkinkan orang u lntu lk melngamati dan me lnilai tingkat pelrkelmbangan selselorang 

belrdasaran su latu l kritelria te lrtelntu l. Jadi ulntk mellihat selselorang culkulp intelligeln atau l tidak dapat 

dilihat dari cara dan ke lmampu lannya ulntu lk mellakulkan su latu l tindakan dan kelmampu lannya ulntu lk 

melrulbah arah tindakannya.19 

3.2.2.2 Jean Piaget  

 Piagelt belrpelndapat bahwa ke lcelrdasan adalah se llulrulh kelmampulan belrpikir dan be lrtindak 

selcara adaptif, te lrmasu lk kelmampulan melntal yang komple lk. Delngan kata lain ke lcelrdasan adalah 

sellulrulh kelmulngkinan koordinasi yang me lmbelri stru lktu lr kelpada tingkah laku l sulatu l organismel 

selbagai adaptasi melntal te lrhadap situ lasi barul. Kelcelrdasan ini ju lga bisa dikatakan bahwa su latu l 

 
  

 19 Dedek pranto pakpahan, KECERDASAN SPIRITUAL (SQ), KECERDASAN INTLEKTUAL (IQ) 

DALAM MORALITAS REMAJA BERPACARAN upaya mewujudkan manusia yang seutuhnya, (Malang, CV 

Multimedia Edukasi, 2021) hal. 20 
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prosels pelnyelsulaian diri delngan kontelks ataul situlasi yang barul dan ditampilkan le lwat tingkah laku l 

ataul pelrbulatan selselorang. Pe lnyelsulaian diri delngan situ lasi yang barul, su latu l hal yang agak ru lmit 

dan melmbu ltulhkan waktu l. 20 Olelh karelna itu l selkolah adalah salah satu l lokasi atau l telmpat yang 

konkrelt bagi selselorang u lntu lk melngaplikasikan selgala tingkah laku l ataul delngan kata lain se lkolah 

adalah salah satu l wadah yang te lpat dan di selkolah ju lga kelcelrdasan selselorang dapat dilihat dan 

dapat dinilai delngan jellas. 

3.2.2.3 David Wechsler 

 Welcslels melngulngkapkan pelndapatnya bahwa inte llelgelnsi ataul kelcelrdasan adalah 

kelmampulan ulntu lk belrtindak se lcara telrarah, belrpikir selcara rasional, dan me lnghadapi 

lingkulngannya selcara elfelktif. 21  

3.2.2.4 C.P. Chaplin  

 Chaplin melnyatakan bahwa Inte llelgelnsi adalah su latu l kelmampulan dalam diri manu lsia ulntu lk 

melnghadapi dan melnyelsu laikan diri telrhadap situ lasi baru l selcara celpat dan elfelktif. 22 

3.2.2.5 Thorndike 

 Prinsip Thorndike l melnulnju lkkan bahwa tanggapan  yang selgelra diikulti ole lh kelpulasan akan 

lelbih mu lngkin ulntu lk belru llang. Hulkulm elfelk ju lga melnulnju lkkan bahwa pelrilaku l yang diiku lti olelh 

keltidakpulasan ataul keltidaknyamanan akan me lnjadi lelbih kelcil kelmulngkinannya u lntu lk telrjadi. 

Eldward Thorndikel telrkelnal delngan: 

• Hulkulm Elfelk 

 
 20 Ali. M, Asrori. M. Psikologi Remaja.( Jakarta : Bumi Aksara 2004) hal., 27 

 21 Saodih, Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan.( Bandung: IKIP Bandung,2009) hal.30 

 22 Yusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2010) hal. 106 
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• Selring diselbult bapak psikologi pelndidikan modelrn 

• Pelnullisan helwan 

• Telori bellajar coba-coba 

 Eldward Thorndike l adalah pu ltra selorang pelndelta Meltodis dan dia dibe lsarkan di 

Massachulseltts (nelgara bagian Ame lrika Selrikat). Melskipu ln dia adalah selorang siswa yang sangat 

celrdas, dia awalnya tidak me lnyulkai kulrsuls psikologi pe lrtamanya. Selpelrti banyak psikolog lain 

pada masanya, minat Thorndike l pada psikologi tu lmbu lh seltellah melmbaca bu lkul klasik "Thel 

Principlels of Psychology" yang dikarang olelh William Jame ls. 

 Ia belrpelndapat bahwa “Intelligelncel is delmonstrablel in ability of thel individu lal to makel 

good relsponsel from thel stand point of tru lth or fact”. Artinya orang dianggap inte lligelncel atau l 

celrdas bila relsponnya melru lpakan relspon pelrsonal yang baik te lrhadap stimu lluls yang dite lrimanya. 

Jadi individul itul dikatakan intellelgeln jika relspon ataul tanggapan yang dibelrikan selsulai delngan 

stimulluls yang ditelrimanya. Dan u lntu lk melmbelrikan relspon yang telpat, organisme l haruls melmiliki 

lelbih banyak hulbulngan stimu lluls dan relspon dan hal te lrselbult dapat dipelrolelh dari hasil pelngalaman 

yang dipelrolelhnya dan hasil relspon yang tellah lalul. 23  

3.2.2.6. Lewis Hedison Terman  

 Telrman melnarulh pelrhatiannya pada tels melntal hal ini me lnjadikan Lelwis M. Telrman tokoh 

telrkelmulka dalam melngelmbangkan gelrakan tels pelngu ljian yang treln. Hasil karyanya yang paling 

telrkelnal dan digu lnakan paling lulas adalah tels Stanford-Binelt telntang intellelgelnsi, yang diambil 

dari Skala Intellelgelnsi Bine lt-Simon tahuln 1916 yang direlvisi tahuln 1937. Hasil karya Le lwis yang 

 
 23 Ahmadi, Abu. Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009) hal. 89 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tes_Stanford-Binet&action=edit&redlink=1
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sellanjultnya yang tak kalah te lrkelnalnya, dia melngelmbangan tels Alpha dan Belta ( tels intellelgelnsi 

kellompok pelrtama) yang digulnakan dalam klasifikasi praju lrit sellama Pelrang Du lnia I. Delngan 

ditelrbitkannya tahuln 1916 Tels Stanford-Binelt, Lelwis melmpelrkelnalkan istilah kelcelrdasan 

intellelktu lal. 

 Mellaluli stuldi kompe lrhelnsif pelrtamanya Lelwis melngelnal anak-anak belrbakat ulntu lk 

melngidelntifikasi anak-anak delngan kelcelrdasan inte llelktu lal di atas 140. Dari te lmulannya dia 

belrkelsimpullan anak-anak de lngan kelcelrdasan intellelktu lal yang tinggi celndelrulng le lbih selhat dan 

lelbih bahagia selrta lelbih stabil daripada anak-anak delngan kelmampulan rata-rata. Masih me lnulrult 

Lelwis, anak-anak delngan kelcelrdasan intellelktu lal yang tinggi lelbih belrhasil di dalam kelhidu lpan 

pribadinya dan profelsional. Di akhir karyanya dia me lndirikan gelrakan anak be lrbakat dan 

melnyeldiakan program pelndidikan khulsuls bagi siswa yang mampu l.  

 Telrman melmbelrikan pelndapatnya melngelnai intellelgelnsi selbagai “thel ability to carry on 

abstract thingking”.Telrman me lmbeldakan dula jelnis ability, yaitul “ability” yang belrhulbulngan 

delngan hal-hal yang kongkrelt ataul nyata dan “ability” yang belrhulbulngan delngan hal-hal yang 

abstrak. Orang itu l intelligeln kalaul dapat belrpikir selcara abstrak yang baik. 24 

 Ia ju lga belrpelndapat bahwa sifat hakikat inte llelgelnsi dibagi melnjadi tiga macam, yaitu l : (1) 

kelcelrdasan u lntu lk melneltapkan dan me lmpelrtahankan (melmpelrjulangkan) tu ljulan te lrtelntu l. Selmakin 

celrdas selselorang, akan se lmakin pintar pu lla melmbu lat tu ljulan selndiri, me lmpu lnyai inisiatif 

selndiri/tidak melnulnggul pelrintah saja; (2) kelmampu lan ulntu lk melngadakan pelnyelsulaian dalam 

rangka melncapai tu ljulan te lrselbult; (3) kelmampulan ulntu lk mellakulkan otokritik, ke lmampulan ulntu lk 

bellajar dari kelsalahan yang te llah dibulatnya. 25 

 
 24 Ibid. hal. 90 

 25 Yusuf, Syamsu. Op.cit. hal. 106 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tes_Alpha_dan_Beta&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dunia_I
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tes_Stanford-Binet&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
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3.3 Tingkatan-Tingkatan Kecerdasan Intelektual 

Belrikult ini adalah be lbelrapa ciri yang belrhulbulngan delngan tingkatan Inte lligelnsi selrta 

Pelngarulhnya telrhadap Prosels Bellajar. Syamsu l Yu lsulf melmbagi dalam 10 ciri, yaitu l: idiot, 

imbelcilel, moron ataul delbil, kellompok bodoh, normal relndah, normal seldang,normal tinggi, celrdas, 

sangat celrdas, gelniu ls.26  

 Dari pelnjellasan di atas dapat ditarik selbulah kelsimpu llan bahwa intelligelnsi dalam u lkulran 

kelmampulan intellelktu lal atau l tataran kognitif. Pelndapat telrdahullul melnulnju lkkan bahwa ku lalitas 

intelligelnsi ataul kelcelrdasan yang tinggi dipandang se lbagai faktor yang melmpelngarulhi masa delpan 

individul dalam bellajar atau l melraih kelsulkselsan dalam hidu lpnya. Namu ln delngan pelrkelmbangan 

zaman saat ini te llah belrkelmbang pandangan lain yang me lnyatakan bahwa faktor yang paling 

dominan melmpelngarulhi kelsulkselsan individu l dalam hidulpnya bulkan selmata-mata ditelntu lkan olelh 

tingginya kelcelrdasan inte llelktu lal, teltapi olelh faktor kelmantangan elmosional yang ole lh ahlinya 

yaitul Daniell Golelman diselbult Kelcelrdasan Elmosional (Elmotional Intellligelncel).  

3.4 Ciri-Ciri Kecerdasan Intelektual 

3.4.1 Kemampuan Untuk Mengklasifikasikan Pola  

 Selmula manulsia yang melmpu lnyai intellelgelnsi normal akan mampul melnelmpatkan stimulluls 

tak-indelntik kel dalam kellompok. Kelmampulan ini melrulpakan dasar belrpikir dan belrbahasa, karelna 

kata-kata pada ulmulmnya melrelprelselntasikan pelngkatelgorian informasi.27 Dalam kelmampulan ini, 

 
 26 Yusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) 

hal. 111 

 27 Ciri-ciri kecerdasan intelektual, https://konselor.id (terhubung pada) senin 19 juni 2023, pukul 22:56 

 

https://konselor.id/
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seltiap manulsia  melnggulnakan kelmampulnnya ulntu lk melmposisikan diriya pada situ lasi telrtelntu l, dan 

melnggulnakan intelligelnsi ataul kelcelrdasan yang dimilikinya ulntu lk melngatu lr pola pikir dan bahasa 

yang digu lnakan manulsia selsulai delngan situlasi dimana dia belrada. Telrkadang manulsia khulsulsnya 

pelselrta didik kulrang sadar akan pelntingnya kelmmpu lan ini selhingga melrelka melnggu lnakan bahasa 

ataul kata-kata yang sulsah dimelngelrti olelh orang yang tidak selkolah ataul orang minimakan 

pelngeltaulan. Kelmampulan ini sangat pelnting ulntu lk disadari agar manulsia mampu l melngellolah ataul 

melngatu lr pola pikir dan kelmampulan belrbicara. 

 

3.4.2 Kemampuan Untuk Memodifikasi Perilaku Adaptif 

  Kelmampulan selselorang dalam melnyelsulaikan diri delngan kondisi lingkulngan yang ada. 

Para teloritikuls melnyeltulju li bahwa kelmampulan belradaptasi ini melrulpakan hal telrpelnting yang 

melncirikan intellelgelnsi manu lsia.28 

3.4.2 Kemampuan Untuk Berpikir Secara Deduktif. 

 Belrpikir deldulktif mellipu lti pelmbu latan kelsimpu llan yang logis dari su latul prelmis. Ataul 

delngan kata lain kelmampu lan ini dapat melmbantul manulsia ulntu lk melngambil selbulah kelpultulsan.29 

3.4.3 Kemampuan Berpikir Secara Induktif 

 Orang yang belrpikir selcara indu lktif pelrlul “kellular” dari informasi yang dibelrikan, ulntu lk 

melngeltahuli dataul melnelmu lkan atu lran-atu lran maulpuln prinsip-prinsip dari belbelrapa pelristiwa yang 

spelsifik.30 

3.4.5. Kemampuan Untuk Mengembangkan Dan Menggunakan Model Konseptual. 

 Kelmampulan ini belrarti bahwa kita melmbelntu lk kelsan telntang dulnia dan bagaimana dulnia 

 
 28 Ibid 

 29 Ibid 

 30 Ibid 
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belrfulngsi selrta melnggulnakan modell telrselbult ulntulk melmahami dan melngintelrpreltasikan selmula 

pelristiwa dalam hidu lp.31 

3.4.6 Kemampuan Untuk Memahami Atau Mengerti.  

 Kelmampulan ini belrkaitan delngan kelmampu lan ulntu lk mellihat hulbulngan masalah dan 

melmahami makna hulbulngan telrselbult dalam melmelcahkan masalah.32 Dalam melnghadapi sulatul 

masalah manulsia haruls belrulsaha melmahami telrlelbih dahullul melmahami inti pelrmasalahan telrselbult 

agar muldah melncari solu lsi ulntu lk melnyellelsaikan masalah telrselbult. Banyak selkali masalah yang 

sulsah disellelsaikan karelna tidak taul inti pelrmasalahan telrselbult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 31 Ibid 

 32 Ibid 


